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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh profitabilitas dan likuiditas
terhadap nilai perusahaan dengan struktur modal sebagai media intervening
periode 2015-2019. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
jalur dimana menggunakan 9 perusahaan sektor konstruksi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI). Hasil pengujian hipotesis menunjukan untuk sektor
konstruksi, profitabilitas dan likuiditas berpengaruh terhadap struktur modal,
profitabilitas berpengaruh dan likuiditas berpengaruh terhadap nilai perusahaan,
struktur modal tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan, struktur modal tidak
mampu memediasi profitabilitas terhadap nilai perusahaan, dan struktur modal
mampu memediasi likuiditas terhadap nilai perusahan.

Kata Kunci : likuiditas, nilai perusahaan, profitabilitas, struktur modal
Abstract

This study aims to examine the effect of profitability and liquidity on company
value with capital structure as an intervening medium for the 2015-2019 period.
The method used in this research is path analysis which use 9 construction sector
companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX). The results of
hypothesis testing show that for the construction sector, profitability and liquidity
affect the capital structure, profitability has an effect and liquidity affects
company value, capital structure has no effect on firm value, capital structure is
unable to mediate profitability on company value, and capital structure is able to
mediate liquidity on company value. Keywords: liquidity, company value,
profitability, capital structure.
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PENDAHULUAN
Membangun suatu dengan memaksimalkan kekayaan
perusahaan memiliki tujuan untuk pemegang saham. Nilai perusahaan

menciptakan nilai bagi pemiliknya, untuk perusahaan yang sudah go
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public dapat dilihat melalui harga
saham. Hal ini bisa dilihat melalui
harga saham perusahaan, dimana
harga saham terbentuk karena adanya
permintaan dan penawaran atas
saham yang disebabkan adanya
banyak faktor. Investor akan bersedia
menanamkan  modalnya  kepada
perusahaan yang memiliki nilai
perusahaan yang baik. Investor
biasanya memiliki banyak sekali
pertimbangan ketika ingin
melakukan investasi kepada suatu
perusahaan.

Investor akan menanamkan
modalnya pada perusahaan yang
memiliki laba yang tinggi. Karena
semakin tinggi laba  suatu
perusahaan, maka perusahaan
tersebut semakin sejahtera, biasanya
dapat dilihat melalui harga saham
perusahaan tersebut.

Faktor lainnya yang menjadi
bahan pertimbangan seorang investor
menanamkan  modalnya  adalah
dengan melihat kemampuan
perusahaan dalam melunasi hutang
jangka pendeknya. Apabila
perusahaan mampu melunasi hutang
jangka pendeknya, maka investor
akan lebih percaya jika perusahaan
itu mampu mempertahankan
kesejahteraannya. Bahkan tak hanya
investor saja  yang tertarik
menanamkan  modalnya, bahkan
kreditur ~ akan dengan  mudah
memberikan pinjaman untuk
kepentingan  perusahaan, Kkarena
perusahaan tersebut sudah dipastikan
akan megembalikan dana yang
dipinjam dengan waktu yang cepat.

KAJIAN PUSTAKA
1. Signalling Theory

Investor biasanya juga akan
melihat perbandingan antara besar
pinjaman dengan modal sendiri yang
dimiliki perusahaan. Menurut
Balgies (2017), struktur modal yang
optimal adalah struktur modal yang
mengoptimalkan keseimbangan
antara risiko dan pengembalian
sehingga memaksimalkan  harga
saham. Harga saham tersebut
nantinya akan mencerminkan nilai
perusahaan. Karena, baik buruknya
struktur modal akan memberikan
efek langsung terhadap posisi
finansial ~ perusahaan,  terutama
dengan adanya utang yang sangat
besar akan ~memberikan beban
kepada perusahaan. Seorang investor
akan memikirkan ulang untuk
menanamkan modal pada perusahaan
yang memiliki total hutang yang
tinggi dengan tingkat pengembalian
yang rendah, karena total utang yang
tinggi dengan tingkat pengembalian
yang rendah menggambarkan nilai
perusahaan yang kurang baik.

Melihat beberapa penelitian
sebelumnya dapat diketahui bahwa
beberapa dari penelitian tersebut
memiliki hasil yang sama, tetapi
sebagian  dari  penelitian  juga
menghasilkan jawaban yang berbeda.
Untuk itu peneliti ingin melakukan

penelitian  tentang  “Pengaruh
Profitabilitas  dan Likuiditas
Terhadap Nilai Perusahaan

dengan Struktur Modal Sebagai
Media Intervening Pada Sektor
Konstruksi Periode 2015-2019”.

Isyarat atau signal merupakan
suatu tindakan yang diambil
manajemen perusahaan yang



memberi petunjuk bagi investor
tentang bagaimana manajemen
memandang prospek perusahaan
(Brigham dan Houston, 1999).
Perusahaan  dengan  prospek
yang  menguntungkan  akan
mencoba menghindari penjualan
saham dan mengusahakan setiap
modal baru yang diperlukan
dengan cara-cara lain, termasuk
penggunaan hutang yang
melebihi target struktur modal
yang normal (Krisdayanto, dkk,
2020).

Pecking Order Theory

Menurut Pebrianti (2017), teori
pecking  order  menyatakan
bahwa perusahaan lebih suka
pendanaan intenal dibandingkan
pendanaan eksternal, utang yang
aman dibandingkan utang yang
berisiko serta yang terakhir
adalah saham biasa (Myers,
1984). Pecking order theory
yang dikemukakan oleh Myers
(1984) menggunakan  dasar
pemikiran bahwa tidak ada suatu
target debt to equity ratio
tertentu dimana hanya ada
tentang hirarkhi sumber dana
yang paling disukai oleh
perusahaan.

Nilai Perusahaan

Nilai  perusahaan
tafsiran investor  terhadap
perusahaan  dimana  sering
dikaitkan dengan harga saham.
Harga saham yang tinggi
membuat  nilai  perusahaan
menjadi tinggi pula. Harga
saham merupakan harga yang
terjadi pada saat saham di
perdagangkan di pasar,

merupakan

6.

(Fakhruddin  dan  Hadianto,
2001). Proksi penelitian ini
menggunakan rumus price book
value.

Profitabilitas

Menurut Kasmir (2014)
menyatakan bahwa rasio
profitabilitas merupakan rasio
untuk  menilai  kemampuan
perusahaan  dalam  mencari
keuntungan. Rasio ini juga
memberikan  ukuran  tingkat
efektivitas manajemen suatu

perusahaan. Hal ini ditunjukkan
oleh laba yang dihasilkan dari
penjualan  dan  pendapatan
investasi. Semakin tinggi tingkat
ROA maka akan memberikan
efek terhadap volume penjualan
saham, artinya tinggi rendahnya
ROA akan mempengaruhi minat

investor  dalam  melakukan
investasi sehingga akan
mempengaruhi volume
penjualan saham perusahaan
begitu pula sebaliknya.
Likuiditas

Likuiditas merupakan ukuran
Kinerja ~ perusahaan dalam

kemampuan untuk memenuhi
kewajiban keuangan yang segera
harus dilunasi yaitu kewajiban
keuangan yang jatuh temponya
sampai  dengan  satutahun.
(Sitanggang, 2012). Sudana
(2015), mengatakan  bahwa
likuiditas adalah kemampuan
perusahaan untuk memenuhi
kewajiban  keuangan jangka
pendek. Proksi dalam penelitiam
ini adalah current ratio.

Struktur Modal



Teori struktur modal
menjelaskan adanya pengaruh
struktur modal terhadap nilai
perusahaan, jika  keputusan
investasi dan kebijakan dividen
dipegang  konstan.  Husnan
(2000), menyatakan  struktur
modal adalah  perbandingan
antara sumber jangka panjang
yang Dbersifat pinjaman dan
modal sendiri.Keown, et al
(2005), struktur modal (capital
structure) adalah  perpaduan

MODEL EMPIRIS

1.

Pengaruh Profitabilitas
terhadap  Struktur  Modal
pada  Perusahaan  Sektor
Konstruksi Pada periode 2015-
2019

Perusahaan  yang  memiliki
profitabilitas yang tinggi
mengindikasikan bahwa
perusahaan tersebut memiliki
laba ditahan yang dapat
digunakan sebagai sumber dana
internal  perusahaan. Apabila
perusahaan menggunakan laba
ditahan sebagai  penanaman
modal, maka dapat mengurangi
hutang perusahaan. Kemudian,
ROA (return on assets) dalam
analisis keuangan merupakan
salah satu teknik yang bersifat
menyeluruh dan lazim
digunakan  untuk  mengukur
tingkat efektivitas dari
keseluruhan operasi perusahaan.

Pengaruh Likuiditas terhadap
Struktur Modal pada
Perusahaan Sektor Konstruksi
Pada periode 2015-2019

Semakin  tinggi  kemampuan
perusahaan dalam

sumber dana jangka panjang
long-term sources of funds yang
digunakan perusahaan. Untuk
mencapai tujuan  perusahaan
dalam memaksimilisasi
kekayaan pemehang saham,
manajer keuangan harus dapat
menilai  struktur modal dan
memahami hubunganya dengan
risiko, hasil atau pengembalian
nilai. Proksi ini menggunakan
debt to equity ratio.

mengembalikan kewajiban
jangka pendeknya, maka
semakin  likuid  perusahaan
tersebut. Sehingga kepercayaan
dari kreditur meningkat dan
mempermudah perusahaan
memperoleh  utang  jangka
panjang.

Pengaruh Profitabilitas
terhadap Nilai Perusahaan
pada  Perusahaan  Sektor
Konstruksi Pada periode 2015-
2019

Profitabilitas yang tinggi
mencerminkan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan yang tinggi bagi
pemegang saham. Semakin besar
keuntungan yang diperoleh
semakin besar pula kemampuan
perusahaan untuk membayarkan
dividennya, dan hal ini
berdampak pada kenaikan nilai
perusahaan.  Dengan  rasio
profitabilitas yang tinggi, sebuah
perusahaan akan menarik minat
investor untuk menanamkan
modalnya di perusahaan.

Pengaruh Likuiditas terhadap
Nilai Perusahaan pada



Perusahaan Sektor Konstruksi
Pada periode 2015-2019

Informasi tentang arus kas suatu
perusahaan berguna bagi
pemakai laporan sebagai dasar
untuk  menilai  kemampuan
perusahan dalam menghasilkan
kas dan setara kas serta
memenuhi kebutuhan
perusahaan untuk menggunakan
arus kas tersebut.  Proses
pengambilan keputusan ekonomi
para pemakai informasi perlu
melakukan evaluasi terhadap
kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan kas dan setara kas
serta kepastian perolehannya.
Sehingga semakin tinggi
likuiditas, maka semakin tinggi
nilai perusahaan.

Pengaruh  Struktur Modal
terhadap Nilai Perusahaan
pada  Perusahaan  Sektor

Konstruksi Pada periode 2015-
2019

Informasi tentang arus kas suatu
perusahaan berguna bagi
pemakai laporan sebagai dasar
untuk  menilai  kemampuan
perusahan dalam menghasilkan
kas dan setara kas serta
memenuhi kebutuhan
perusahaan untuk menggunakan
arus kas tersebut.  Proses
pengambilan keputusan ekonomi
para pemakai informasi perlu
melakukan evaluasi terhadap
kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan kas dan setara kas
serta kepastian perolehannya.
Sehingga semakin tinggi
likuiditas, maka semakin tinggi
nilai perusahaan.

6.

Profitabilitas
Terhadap Nilai Perusahaan
Dengan  Struktur  Modal
Sebagai Media Intervening
Pada Perusahaan Perusahaan
Sektor  Konstruksi Pada
Periode 2015-2019

Pengaruh

Perusahaan dengan profit yang
tinggi cenderung menggunakan
hutang dalam struktur modal.
Hal ini dikarenakan adanya
penghematan pajak yang
didapatkan perusahaan dengan
penggunaan hutang. Penggunaan
hutang yang melebihi titik
optimalnya telah mendorong
penurunan nilai  perusahaan.
Perkiraan tingkat pengembalian
yang tinggi diakibatkan oleh
penggunaan hutang yang lebih
besar akan meningkatkan harga
saham, tetapi risiko yang tinggi
terkait penggunaan hutang dapat
menurunkan nilai perusahaan.

Pengaruh Likuiditas Terhadap
Nilai  Perusahaan Dengan
Struktur ~ Modal  Sebagai
Media Intervening  Pada
Perusahaan Perusahaan
Sektor  Konstruksi Pada
Periode 2015-2019

Besarnya likuiditas perusahaan
berarti  perusahan  memiliki
cukup dana untuk membiayai
operasional perusahaan tanpa
harus menambah utang. Hal ini
berarti mengurangi beban bunga
pinjaman, dan  mengurangi
pengeluaran laba untuk
membayar beban bunga. Tingkat
laba yang besar menjadi
pertanda perusahaan tersebut
dalam keadaan mapan yang akan



berdampak pada tingginya nilai

KERANGKA PENELITIAN
ROA "
(X1) |
H1
- PBV
DER H5 (v2)
CR H2 (¥1) -=>
(X2) '
H4

MODEL EMPIRIS

1. Objek penelitian dalam
penelitian ini adalah
Objek penelitian adalah variabel-
variabel yang terdapat di dalam

penelitian. Penelitian ini
menggunakan objek penelitian
diantaranya profitabilitas,

likuiditas, struktur modal, dan
nilai perusahaan.

2. Subjek penelitian ini adalah
Subjek penelitian menjelaskan
tentang tempat penelitian
dilakukan.  Dalam  hal ini,
penelitian  ini  menggunakan
subjek  penelitian  perusahaan
sektor konstruksi pada periode
2015-2019 yang terdaftar dalam
Bursa Efek Indonesia (BEI).

3. Populasi
Dalam penelitian ini, populasi
yang digunakan sebanyak 18
perusahaan ~ yang  kemudian
menjadi 9 perusahaan setetalah

perusahaan.

HIPOTESIS

1. H1 : ROA berpengaruh
terhadap DER.

2. H2 : CR berpengaruh
terhadap DER.

3. H3 : ROA berpengaruh
terhadap PBV.

4. H4 : CR berpengaruh
terhadap PBV.

5. H5 : DER berpengaruh
terhadap PBV.

dilakukan  teknik  purposive
sampling.

. Sampel

Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan teknik purposive
sampling dalam pengambilan
sampel dimana peneliti
menentukan pengambilan sampel
dengan cara menetapkan ciri-ciri
Khusus yang sesuai dengan tujuan
peneliti  sehingga  diharapkan
dapat menjawab permasalahan
peneliti. Kriteria sampel
penelitian ini antara lain:

1. Perusahaan sektor
konstruksi pada periode
tahun  2015-2019 yang
terdaftar di BEI (Bursa Efek

Indonesia)
2. Perusahaan yang
menyampaikan laporan

keuangannya secara lengkap
selama periode 2015-2019.

3. Perusahaan yang tidak di
suspen  selama  periode
2015-2019



Tabel |
Pengambilan Sampel

NO Kriteria Pengambilan

Jumlah
Sampel
1. Perusahaan sektor 18
konstruksi
2. Perusahaan yang
pencatatannya di  luar (8)
periode
3. Perusahaan yang disuspen 1)
Jumlah sampel yang digunakan 9
Total pengamatan (sampel x 5 45
tahun)
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uji Normalitas
Tabel 1-2

Uji Normalitas Persamaan |
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 45
Normal Mean ,0000000
Parameters Std. 1,08468011
ab Deviation
Most Absolute 121
Extreme Positive ,094
Difference Negative =121
S
Test Statistic 121
Asymp. Sig. (2-tailed) ,097¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Sumber data yang diolah menggunakan SPSS 25, 2021



Tabel 1-3

Hasil Uji Normalitas Persamaan 11

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 45
Normal Mean ,0000000
Paramet Std. 1,27560950
ersab Deviation
Most Absolute ,113
Extreme Positive ,113
Differen Negative -,066
ces
Test Statistic 113
Asymp. Sig. (2-tailed) ,182¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Sumber data yang diolah menggunakan SPSS 25, 2021

Dari hasil uji kolmogrov smirnov di atas, dihasilkan nilai Asymp. Sig (2-tailed)
pada persamaan | dan Il untuk sektor konstruksi sebesar 0,097 dan 0,182. Hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa data residual dalam model regresi ini
berdistribusi normal, karena Asymp. Sig (2-tailed) diatas 0,05.

2. Uji Multikolinieritas
Tabel I- 4

Persamaan |

Coefficients?

Model Collinearity Statistics
Tolerance | VIF

1 (Constant)

ROA 0,972 1,028
CR 0,972 1,028

Tabel I-5

Persamaan 11

Coefficients?

a. Dependent Variable: DER

Sumber data yang diolah menggunakan SPSS 25,
2021

Model Collinearity Statistics
Tolerance |  VIF
1 (Constant)
ROA 0,879 1,138
CR 0,765 1,308
DER 0,751 1,331

a. Dependent Variable: PBV

Sumber data yang diolah menggunakan SPSS 25,
2021

Berdasarkan kedua tabel di atas yang berkaitan dengan uji multikolinieritas,
dapat dilihat bahwa semua variabel independen dalam penelitian ini memiliki
nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
model regresi dalam penelitian ini terbebas dari gejala multikolinieritas.



3. Uji Heteroskedastisitas

Persamaan | Persamaan 11

Scatterplot Scatterplot
Dependent variable: DER Dependent Variable: PBV

jon Studentized Residusl

Regression Studentized Residual
Regressi

dicted Vaiue

Regression Standardized Predicted Value

Sumber data yang diolah menggunakan SPSS 25,

Sumber data yang diolah menggunakan SPSS 25, 2021

2021

Gambar 1-2
Gambar I-1

Berdasarkan gambar di atas dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar secara
acak serta tersebar baik di atas maupun di bawah angka nol pada sumbu Y.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi yang terbentuk dalam
penelitian ini tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.

4. Uji Autokorelasi

Tabel I-6 Tabel I-7

Persamaan | Persamaan |1

Runs Test Runs Test
Unstandardize Unstandardized
d Residual Test Value? ReSIdua1I5498
a T
'éest Vglfl'l_e tVal ,00922 Cases < Test Value 22
ases _ est value Cases >= Test Value 23
Cases >= Test Value 23 Total Cases 45
Total Cases 45 Number of Runs 22
Number of Runs 26 z -,298
Z ,607 Asymp. Sig. (2-tailed) ,765
Asymp. Sig. (2-tailed) ,544
a. Median
a. Median Sumber data yang diolah menggunakan SPSS 25,
Sumber data yang diolah menggunakan SPSS 2021
25,2021

Tabel di atas menunjukan Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar lebih besar dari 0,05.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa residual tersebar secara random atau tidak
terjadi autokorelasi antar nilai residual.

5. Analisi Jalur



Tabel 1-8

Koefesien Jalur Persamaan |

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients T Si
B Std. Beta g:
Error
1 (Cons 3,912 0,647 6,048 0,000
tant)
ROA 6,912 3,262 0,287 2,119 0,040
CR -1,500 0,444 -0,458 -3,378 0,002

a. Dependent Variable: DER
Sumber data yang diolah menggunakan SPSS 25, 2021

Berdasarkan hasil output di atas, Y1=0,287X1- 0,458X2 + e1
nilai standardized beta ) ]

(koefesien jalur) ROA (X1) Diagram jalur model struktur |
untuk sektor konstruksi sebesar dapat digambarkan sebagai berikut :

0,287 dengan signifikan 0,040
yang berarti ROA berpengaruh

terhadap DER (Y1). Nilai Diagram Jalur Model Struktur |

standardized beta (koefesien
o7 ]+ | [ozomm |

jalur) CR (X2) sebesar -0,458
Y1

Gambar 1-3

dengan nilai signifikan 0,002
yang berarti CR berpengaruh
terhadap DER (Y1). Persamaan
struktural pada persamaan | -0.458
adalah sebagai berikut :

Tabel I-9

Koefesien Jalur Persamaan 11

Coefficients?

Model Unstandardized  Standardized
Coefficients Coefficients

Sig.
B Std. Beta
Error
1 (Constant) 3,418 1,053 3,246 0,002
ROA 12,311 4,085 0,420 3,014 0,004
CR -1,437 0,596 -0,360 - 0,020
2,411
DER 0,095 0,184 0,078 0,518 0,608

a. Dependent Variable: PBV
Sumber data yang diolah menggunakan SPSS 25, 2021



Berdasarkan hasil output di atas,
nilai standardized beta
(koefesien jalur) ROA (X1)
untuk sektor konstruksi sebesar
0,420 dengan signifikan 0,004
yang berarti ROA berpengaruh
terhadap PBV (Y2). Nilai
standardizedbeta (koefesien
jalur) CR (X2) sebesar -0,360
dengan nilai signifikan 0,020

yang  berarti  berpengaruh Diagram Jalur Model Struktur |1
terhadap PBV (Y2). Nilai
standarized beta  (koefesien X1 el = 0,8666 e2 = 0,8372
jalur) DER (Y1) sebesar 0,078 N I

e v—] 0.420 + +
dengan nilai signifikan 0,608 028 —
yang berarti DER(Y1) tidak R > Y
berpengaruh terhadap PBV (Y2). | -0,458 -0.360

x27]
- 0.07
Tabel 1-10

Persamaan  struktural  pada
persamaan Il adalah sebagai
berikut :

Y2 =0,420 - 0,360X2 + 0,078Y1 + &,
Diagram jalur model struktur II
dapat digambarkan sebagai
berikut :

Gambar 1-4

Korelasi Variabel ROA, CR, dan DER

Correlations

RO Pearson

A Correlation
Sig. (2-tailed)
N

CR Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

DE Pearson
R Correlation

Sig. (2-tailed)
N

ROA
1

45
.166

276
45
211

163
45

CR  DER
166 211
276 163
45 45
1 -
410"
005
45 45
- 1
410
005
45 45

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Sumber data yang diolah menggunakan SPSS 25, 2021

1. Korelasi Antara ROA dan

CR

Berdasarkan tabel di atas,
diketahui angka koefesien
korelasi antara  variabel
ROA dan CR sebesar 0,166.
Korelasi  sebesar 0,166
bermakna hubungan antara
kedua variabel sangat

lemah dan searah, karena
hasil koefesien korelasi >
0-0,25 dan positif. Korelasi
dua variabel bersifat tidak
signifikan karena angka
signifikasi (sig.) penelitian
adalah  sebesar 0,276
dimana lebih besar dari
0,05. Koreasi antara ROA




dengan CR dikatakan sangat
lemah dan searah, sehingga
apabila nilai ROA tinggi
maka nilai CR juga akan
tinggi, tetapi keduanya tidak
memiliki Kkaitan yang besar,
karena  korelasi  kedua
variabel sangat lemah dan
tidak signifikan.

2. Korelasi Antara ROA dan

DER

Berdasarkan tabel di atas,
diketahui angka koefesien
korelasi antara variabel
ROA dan DER sebesar 0,
211. Korelasi sebesar 0, 211
bermakna hubungan antara
kedua variabel sangat
lemah dan searah, karena
hasil koefesien korelasi >
0-0,25 dan positif. Korelasi
dua variabel bersifat tidak
signifikan  karena angka
signifikasi (sig.) penelitian
adalah sebesar 0, 163
dimana lebih besar dari
0,05. Koreasi antara ROA
dengan DER dikatakan
sangat lemah dan searah,
sehingga apabila nilai ROA
tinggi maka nilai DER juga
akan tinggi, tetapi keduanya

IMPLIKASI

Hasil penelitian ini  diharapkan
memeberikan masukan atau saran
kepada perusahaan yang diteliti
untuk menerapkan kebijakan yang
akan meningkatkan nilai perusahaan
dengan menggunakan faktor-faktor
pendukung, antara lain

profitabilitas, likuiditas, dan struktur
modal. Penelitian ini juga diharapkan
dapat menjadi  sarana  yang

tidak memiliki kaitan yang
besar, karena korelasi kedua
variabel sangat lemah dan
tidak signifikan.

3. Korelasi Antara CR dan

DER

Berdasarkan tabel di atas,
diketahui angka koefesien
korelasi antara  variabel
ROA dan CR sebesar -
0,410. Korelasi sebesar -
0,410 bermakna hubungan
antara kedua variabel cukup
dan berlawanan, karena
hasil koefesien korelasi >
0,25-0,50 dan  negatif.
Korelasi  dua  variabel
bersifat tidak signifikan
karena angka signifikasi
(sig.)  penelitian  adalah
sebesar 0,276 dimana lebih
besar dari 0,01 (**).
Korelasi antara CR dengan
DER dikatakan cukup dan
berlawanan, sehingga
apabila nilai CR tinggi maka
nilai  DER juga rendah,
tetapi  keduanya  tidak
memiliki kaitan yang besar,
karena  korelasi  kedua
variabel cukup dan tidak

signifikan.
bermanfaat dalam
mengimplementasikan pengetahuan
penulis tentang pengaruh

profitabilitas dan likuiditas terhadap
nilai perusahaan dengan struktur
modal sebagai media intervening
sektor konstruksi periode 2015-2019.

PENUTUP
SIMPULAN



1. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa profitabilitas berpengaruh
positif signifikan terhadap struktur
modal pada perusahaan sektor
konstruksi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2015-
2019.

2. Hasil penelitian  menunjukkan
bahwa likuiditas berpengaruh
negatif ~ signifikan terhadap
struktur modal pada perusahaan
sektor konstruksi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode
2015-20109.

3. Hasil penelitian  menunjukkan
bahwa profitabilitas berpengaruh
positif terhadap nilai perusahaan
pada perusahaan sektor konstruksi
yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2015-2019.

4. Hasil penelitian  menunjukkan
bahwa likuiditas  berpengaruh
negatif signifikan terhadap nilai
perusahaan pada  perusahaan
sektor konstruksi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode
2015-2019.

5. Struktur modal tidak berpengaruh
signifikan terhadap nilai
perusahaan pada  perusahaan
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